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Pesan dari Tim 
Foto Irfan dari Kabupaten 

Bantaeng, Sulawesi Selatan, ini 

menceritakan banyak hal tentang 

tahun 2023 kami. 

Kami mengenal Irfan melalui proyek 

yang didukung oleh Misereor 

Jerman, di mana tim kami mencari 

anak-anak muda yang pernah 

mengalami kusta dan bersembunyi 

di rumah mereka. Irfan telah 

terbaring di tempat tidur di sebuah 

ruangan yang gelap dan tidak 

berventilasi selama dua tahun dan telah putus asa. Dengan motivasi dari tim, ia bangkit, belajar 

berjalan lagi dan mulai lagi membantu keluarganya di rumah. Ketika Dr Wim Theuvenet dan Dr Ton 

Schreuders, dengan dukungan The Leprosy Mission Belanda, mengadakan pelatihan bedah 

rekonstruksi pada bulan September, kami meyakinkannya untuk datang ke Makassar untuk diperiksa 

oleh Dr Wim: Kami hanya memiliki sedikit harapan bahwa tangannya dapat dioperasi, karena 

kondisinya sangat buruk. Namun bagi Dr Wim, tidak ada yang tidak bisa diperbaiki! Jadi, ia tetap 

menjalani operasi bersama sepuluh orang muda lainnya yang pernah mengalami kusta, dan operasi 

tersebut tidak hanya mengubah tangan kanannya, tetapi juga pandangan hidupnya! Pada bulan 

Desember, Irfan kembali ke Makassar untuk mengikuti pelatihan VOICE dengan anak-anak muda 

yang pernah mengalami kusta dari seluruh Sulawesi Selatan, dan kali ini dia berdiri di depan para 

hadirin dan berbagi pengalamannya! 

Irfan adalah salah satu dari sekian banyak contoh. Itulah yang ingin kami capai: membantu orang-

orang muda yang terkena dampak dari kusta untuk berintegrasi kembali ke dalam masyarakat dan 

menerima diri, memberikan mereka rehabilitasi fisik sejauh mungkin dan memberikan mereka 

kekuatan dan stabilitas emosional sehingga mereka dapat menjalani kehidupan yang bahagia. Pada 

tahun 2023, berkat para donatur dan tim kami yang luar biasa, kami cukup berhasil dalam hal ini! 
 

Tahun 2023 juga merupakan tahun yang penuh dengan dukungan dari mitra-mitranya: Kami 

dipercaya untuk membantu Dr Marlous Grijsen dalam proyek penelitiannya sebagai enumerator; 

kami didukung oleh Kedutaan Besar Jerman di Jakarta untuk merenovasi RUMAH AMAN di 

kampung kusta Jongaya, Makassar; SOMOI Makassar mulai mendukung kami dalam perawatan 

Saldi yang sedang dalam masa pemulihan di bangsal Jongaya; kami mendapatkan sumbangan yang 

sangat baik dari sebuah keluarga di Belanda untuk menyelesaikan renovasi Rumah Aman; dan yang 

terakhir, kami memulai sebuah proyek baru bersama Sasakawa Health Foundation (SHF) di 

Kabupaten Pangkep, Maros dan Ambon. 

Kami sangat berterima kasih kepada para pendukung yang memiliki tujuan yang sama dengan kami, 

menaruh kepercayaan kepada kami, dan membuat pekerjaan kami menjadi mungkin. Kami juga ingin 

mengucapkan terima kasih kepada pemerintah kabupaten dan provinsi yang telah menyambut, 

menghargai, mendukung, dan melengkapi pekerjaan kami! Masih banyak yang harus dilakukan, 

banyak tantangan yang harus diatasi. Kami berharap dapat bekerja sama dengan baik di tahun depan! 

Terima kasih!  

                Team YDTI – PerMaTa Sulawesi Selatan  
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Siapa kami  

Yayasan Dedikasi Tjipta Indonesia (YDTI) adalah organisasi nirlaba lokal yang berbasis di 

Makassar, Indonesia Timur. Fokus utama kami adalah Kusta dan Disabilitas. Kami bermitra 

erat dengan PerMaTa Sulawesi Selatan, organisasi  dari dan untuk orang yang sedang dan 

pernah mengalami kusta. Sebagian besar staf kami juga merupakan anggota PerMaTa. 

Kami mendukung orang yang pernah mengalami kusta dan organisasi mereka, dan 

mengadvokasi non-diskriminasi dan kesempatan yang sama di bidang kesehatan, 

rehabilitasi, jaminan sosial dan mata pencaharian. Kami menghubungi orang yang pernah 

mengalami kusta di Sulawesi Selatan, dan mendukung mereka dalam pemberdayaan dan 

pemenuhan kebutuhan psiko-sosial, medis dan ekonomi mereka. Kami melibatkan terutama 

kaum muda yang pernah mengalami kusta dalam kegiatan kami, yang kemudian dapat terus 

membantu orang lain sebagai agen perubahan di daerah mereka. 

 

Partisipasi dan pemberdayaan - Tujuan utama dan prinsip kerja kami 

Kami sangat mementingkan untuk membangun kapasitas kelompok sasaran kami sehingga 

mereka dapat membela hak-hak mereka sendiri. Orang yang pernah mengalami kusta 

terlibat secara aktif dalam perencanaan proyek kami dan melaksanakan sebagian besar 

kegiatan kami. 

 

Interseksionalitas 

Walaupun kusta adalah fokus utama kami, kami menekankan pentingnya intersektionalitas  

dan oleh karena itu, kami melihat pekerjaan dengan cara yang lebih luas, memperjuangkan 

hak dan keadilan semua kelompok yang terpinggirkan dalam masyarakat. 
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Visi Kami 
Kami berjuang untuk dunia yang berkelanjutan di mana semua orang dapat menjalani 
kehidupan yang bermartabat dan adil 

 

Misi Kami 
Memfasilitasi pemberdayaan masyarakat marginal dan rentan, khususnya orang yang 
pernah mengalami kusta, untuk mencapai kehidupan yang inklusif dalam masyarakat dan 
lingkungan yang sehat dan berkeadilan 

 

Tempat Kami Beroperasi 
Daerah jangkauan kami adalah seluruh Indonesia, namun untuk sementara kami fokus di 
Sulawesi Selatan. 

YDTI beralamat di Benteng Somba Opu, Gowa, Sulawesi Selatan, dan kantor bersama kami 
dengan PerMaTa Sulawesi Selatan di Tamalate, Makassar. 

Pada tahun 2023, kami melakukan kegiatan di Kabupaten Gowa, Makassar, Bantaeng, Barru, 
Maros, Pangkep, Takalar, Jeneponto, Bulukumba, Sinjai, Bone, Wajo, Toraja Utara di 
Sulawesi Selatan, dan di Kota Ambon, Maluku.  

 

 
https://archipelagofastfact.
wordpress.com/2012/07/31/

south-sulawesi-province/ 
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Struktur Organisasi dan Tata Kelola 
 

Kami masih merupakan organisasi kecil yang kuat karena memiliki tim yang terdiri dari 
orang-orang muda dan energik yang semuanya pernah mengalami kusta. 

2/3 dari tim kami adalah perempuan, dan lebih dari 2/3 adalah orang yang pernah 
mengalami kusta 

Kami semua bekerja berbasis proyek karena kami belum memiliki pendanaan berkelanjutan 
untuk posisi-posisi permanen. Tujuan kami adalah untuk mencapai ini untuk memberikan 
keamanan pendapatan kepada tim kami yang berdedikasi. 

Tim kami mewakili spektrum pengetahuan yang luas di bidang disabilitas dan kusta. Al Kadri 

dan Yuliati adalah dua aktivis terkemuka di bidang kusta. Dr Gaffar adalah seorang dokter 

kusta senior di Dinas Kesehatan Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Doddy Tumanduk dan 

Kerstin Beise memiliki pengalaman bertahun-tahun dalam pekerjaan di disabilitas dan kusta 

dan dalam manajemen proyek, sementara sekretaris kami adalah advokat untuk 

perkembangan inklusif. Tim lapangan dan tim kantor kami adalah orang-orang muda yang 

pernah mengalami kusta yang mempunyai komitmen penuh untuk mencegah orang lain 

terinfeksi penyakit kusta dan mendapat pengalaman negatif yang sama seperti yang mereka 

alami sendiri. Dengan perkembangan aktivitas kami, kapasitas mereka juga meningkat. 

Silakan kunjungi tim inti kami di https://ydti.org/about-us/  

  

Pada tahun 2022, YDTI memperpanjang Izin Operasionalnya, yang jatuh tempo setiap 2 
tahun, 

▪ Di tingkat kabupaten dengan Tanda Terdaftar No 460/15/Dinsos pada 23 Februari 
2022 (diperpanjang Februari 2024) 

▪ Di tingkat provinsi dengan Tanda Terdaftar No 22022020318 pada 23 Juni 2022 
(diperpanjang Juni 2024) 

Kami telah mengesahkan perubahan komposisi dewan dengan Akta Perubahan Nomor 2 
pada 02 Februari 2022; SK Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia AHU-
0004829.AH.01.12.Tahun 2022 Tanggal 04 Februari 2022. 

https://ydti.org/about-us/


 

8
 

Tujuan Kami  
 

Untuk mencapai visi dan misi kami, kami telah menetapkan tujuan-tujuan berikut: 

 

Tujuan 1: 

Orang muda yang pernah mengalami kusta berpartisipasi secara penuh dan setara dalam 
masyarakat 

Orang muda yang pernah mengalami kusta sering kali sangat terpengaruh oleh penyakit ini, 
bukan hanya karena kemungkinan disabilitas, tetapi terutama karena stigma di masyarakat 
dan stigma dalam diri mereka sendiri, yang sering sangat serius dan dapat bertahan 
bertahun-tahun setelah pengobatan dan penyembuhan kusta. Pemberdayaan diri mereka 
merupakan tujuan penting dari PerMaTa Sulsel-YDTI. 

 

Tujuan 2: 

Pengetahuan tentang penyakit kusta di masyarakat semakin meningkat 

Stigma dan diskriminasi terhadap orang yang pernah mengalami kusta terutama disebabkan 
oleh kurangnya pengetahuan masyarakat tentang penyakit kusta di semua lapisan dan 
semua bidang. Peningkatan kesadaran harus dilakukan secara intens dan berulang-ulang. 
Kami melakukan ini terutama melalui orang-orangnya sendiri yang pernah mengalami kusta. 

 

Tujuan 3: 

Akses ke layanan sosial dan rehabilitasi bagi orang yang pernah mengalami kusta telah 
membaik 

Bahkan setelah pengobatan kusta, orang yang pernah mengalami kusta sering 
membutuhkan perawatan luka bertahun-tahun, rehabilitasi medis dan terutama pengobatan 
reaksi. Namun di Indonesia mereka mengalami hambatan dalam mengakses layanan 
kesehatan yang memadai sesuai dengan kebutuhan medis dan rehabilitasi mereka, baik 
dalam hal penyakit kusta maupun masalah kesehatan lainnya. Situasi ini semakin memburuk 
dalam beberapa tahun terakhir setelah transformasi dari rumah sakit khusus kusta menjadi 
rumah sakit umum, peraturan sistem asuransi BPJS di Indonesia yang tidak mengakui 
perlunya akomodasi khusus bagi orang yang pernah mengalami kusta, dan praktik di seluruh 
dunia untuk menyatakan kusta dieliminasi sebagai masalah kesehatan masyarakat, yang 
mengakibatkan kekurangan dana dan kapasitas. 

 

Tujuan 4: 

Inklusi dan pemenuhan hak orang yang pernah mengalami kusta sudah membaik 

Akses dan inklusi penyandang disabilitas, termasuk orang yang pernah mengalami kusta, 
belum terpenuhi dengan baik di Indonesia. Kami bekerja dalam berbagai aspek untuk 
memenuhi hak penyandang disabilitas untuk berpartisipasi secara penuh. 
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Kegiatan di Tahun 2023 - Gambaran Umum 
 

 Januari Februari Maret 

 
TLM NL 

Merawat Saldi di bangsal 
(rumah aman) Jongaya, 

Makassar 

Merawat Saldi 
Dukungan orang sesudah 

bedah rekonstruksi 

Merawat Saldi 
Mencari calon pasien 

untuk bedah rekonstruksi 

Misereor Penyuluhan dan 
dukungan sebaya di 

Bantaeng; Kunjungan 
rumah di Barru 

Penyuluhan dan 
dukungan sebaya di 

Bantaeng; Kunjungan 
rumah di Barru 

Penyuluhan dan 
dukungan sebaya di 

Bantaeng. Evaluasi di 
Bantaeng dan Barru 

SHF Al Kadri dan Doddy pergi 
ke Vatikan untuk upacara 

Global Appeal 

 Kunjungan dari SHF - 
bertemu dengan tim di 
Jeneponto dan Gowa 

VOICE Pelatihan Gender dengan 
kaum muda dari seluruh 

Sulawesi Selatan 

Yuliati pada lokakarya 
Outcome Harvesting di 

Jakarta 

Pelatihan untuk Akses 
Kerja dengan para 

pemuda dari Sulawesi 
Selatan 

 Merayakan Hari Kusta 
Sedunia di Jongaya 

Lokakarya perencanaan 
strategis 

 

 

 

 

 April Mei Juni 

TLM NL Merawat Saldi 
 

Merawat Saldi 
 

Merawat Saldi 
 

Misereor Penyuluhan dan 
dukungan sebaya di 

Bantaeng oleh tim baru 
di Bantaeng; Kunjungan 

rumah di Barru 

Zoom Rehabilitasi 
Bersumber Masyarakat 

(RBM) Pertukaran 
Indonesian dan Timor 

Leste 

Monitoring Bantaeng. 
Penyuluhan dan 

dukungan sebaya di 
Bantaeng; Peningkatan 
kapasitas Barru untuk 

anak muda yang pernah 
mengalami kusta 

Audit tahun pertama - 
dengan hasil yang baik! 

 

Penyuluhan dan 
dukungan sebaya di 

Bantaeng; Peningkatan 
kapasitas kedua Barru 
untuk anak muda yang 

pernah mengalami kusta 

Zoom RBM Pertukaran 
Indonesian dan Timor 

Leste 

SHF   Yuli menghadiri perayaan 
Hansen di Bergen! 

VOICE  Pelatihan Public 
Speaking di depan umum 

di Malino 

Evaluasi akhir 

 

OUCRU  Proyek Stigma: pelatihan Proyek Stigma: Data 

 Kunjungan dari Dinas 
Sosial Provinsi di kantor 

kami 

Pindah Kantor! 

Kunjungan pemantauan 
untuk sistem Kredit 

Mikro kami di Sulawesi 
Selatan 

Kunjungan dari 
Kementerian Sosial ke 

kantor kami 
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 Juli Agustus September 

 
TLM NL 

Merawat Saldi 
Persiapan pelatihan 

bedah rekonstruksi & PT 
mencari pasien 

Merawat Saldi 
Persiapan pelatihan 

bedah rekonstruksi & PT 

Merawat Saldi 
Pelatihan Fisioterapi 

Pelatihan Bedah 
Rekonstruksi 

Misereor Penyuluhan dan 
dukungan sebaya di 
Bantaeng dan Barru 

 

Penyuluhan dan 
dukungan sebaya di 
Bantaeng dan Barru 

Belajar manajemen 
dengan Ibu Leony 

Penyuluhan dan 
dukungan sebaya di 
Bantaeng dan Barru 

 

SHF   Perkenalan di Dinkes 
kabupaten Maros dan 

Pangkep 

Kedutaan 
Besar 

Jerman 

Dimulainya Renovasi 
Rumah Aman di Jongaya 

Renovasi Rumah Aman di 
Jongaya 

Renovasi Poliklinik di 
Jongaya 

  Kunjungan Dinas Sosial 
Kabupaten dan tim 

Akreditasi di kantor kami 

 

 

 Oktober November Desember 

TLM NL Merawat Saldi 
Dukungan pasien 

sesudah bedah 
rekonstruksi 

Merawat Saldi 
Dukungan pasien 

sesudah bedah 
rekonstruksi 

Merawat Saldi 
evaluasi akhir Pelatihan 
bedah rekonstruksi dan 

fisioterapi 

Misereor Penyuluhan dan 
dukungan sebaya di 
Bantaeng dan Barru 

 

Penyuluhan dan 
dukungan sebaya di 
Bantaeng dan Barru 

 

Penyuluhan dan 
dukungan sebaya di 
Bantaeng dan Barru 

Zoom RBM Pertukaran 
Indonesian dan Timor 

Leste 

SHF Kunjungan ke puskesmas 
di Maros dan Pangkep 

untuk pengambilan data 
anak muda 

Kunjungan rumah anak 
muda kusta di Maros; 

Perkenalan dan 
kunjungan ke puskesmas 

di Ambon 

Kunjungan rumah-rumah 
anak muda yang pernah 

mengalami kusta di 
Pangkep 

Kedutaan 
Besar 

Jerman 

Renovasi Poliklinik di 
Jongaya 

Renovasi Poliklinik di 
Jongaya 

Finalisasi 

Donasi 
swasta dari 

Belanda 

 Finalisasi rumah aman di 
Jongaya 

Membangun pagar dan 
beranda di rumah aman 

OUCRU Proyek stigma: Data 
kualitatif 

Proyek stigma: Data 
kualitatif 

FGD 

Somoi 
Makassar 

Mulai mendukung Saldi Mendukung Saldi Mendukung Saldi 

VOICE   Peningkatan kapasitas 
kaum muda dari seluruh 

Sulawesi Selatan di 
Poliklinik Jongaya yang 

baru 
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Pencapaian Kami di Tahun 2023 
  

 

Orang muda 
yang pernah 
mengalami 
kusta 
berpartisipasi 
secara penuh 
dan setara 
dalam 
masyarakat 

450 anak muda yang pernah mengalami kusta dihubungi, dikunjungi,  

diberikan motivasi, didukung dan berpartisipasi dalam kegiatan kami.  

58 anak muda yang sedang dan pernah mengalami kusta di Sulawesi 

Selatan tahun 2023 aktif terlibat di PerMaTa. 

Dalam 13 pelatihan anak muda yang pernah mengalami kusta 

meningkatkan kapasitas mereka.  

6 anak muda yang pernah mengalami kusta telah menjadi Champion di 

tahun ini untuk kerja komunitas dan untuk melakukan advokasi bagi 
kebutuhan orang tua yang pernah mengalami kusta.  

Tim muda kami berbagi pengalaman dengan lebih dari 100 organisasi 

kusta dan disabilitas di Indonesia dan di seluruh dunia. 

 
 

Pengetahuan 
tentang kusta 
di masyarakat 
meningkat 

3500 anggota masyarakat dijangkau oleh tim kami dan diberitahu 

tentang kusta. 

Banyak lagi yang dijangkau melalui webinar, televisi, radio, artikel di 
koran dan media sosial. 

 
 

Akses ke 
layanan 
sosial, medis 
dan 
rehabilitasi 
bagi orang 
yang pernah 
mengalami 
kusta telah 
membaik 

Staf rehabilitasi dari 4 rumah sakit di 2 kabupaten di 2 provinsi telah 

dilatih melalui proyek kami. 

26 orang yang pernah mengalami kusta dari berbagai kabupaten di 

Sulawesi Selatan berhasil mendapatkan akses ke layanan medis dan 
rehabilitatif. 

Kami menciptakan rumah aman untuk tempat bernaung bagi orang 
yang pernah mengalami kusta. 

Kami melakukan advokasi setiap bulan di tingkat pusat, provinsi dan 
kabupaten tentang akses ke layanan sosial, medis dan rehabilitasi.  

 

 

 

Inklusi dan 
pemenuhan 
hak orang 
yang pernah 
mengalami 
kusta 
membaik 

150 anak muda yang pernah mengalami kusta di  Sulawesi Selatan  lebih 

percaya diri dan sampai mereka bisa membantu sebaya mereka untuk 
mengatasi stigma dalam dirinya.  

Tim pemuda membuat 4 video tentang hak-hak dan harapan orang yang 

pernah mengalami kusta dan membagikannya di dalam dan di luar 
Indonesia. 

Pada 2 acara global utama kami memperjuangkan dan mempromosikan 

hak-hak dan inklusi orang yang pernah mengalami kusta di Indonesia. 
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Apa yang kami lakukan di 2023 

 

Pada bulan Januari kami merayakan Hari Kusta Sedunia di kampung kusta Jongaya di 
Makassar, bersama dengan anak-anak muda yang pernah mengalami kusta dari seluruh 
Sulawesi Selatan!  

Motto: "Bukan kusta yang menyakiti kami, tapi kesalahpahaman di masyarakat" 

 

 

PerMaTa Indonesia menerima legalitas sebagai Perhimpunan pada tanggal 16 Januari 2023, 
yang selama ini sulit untuk dicapai dan sekarang berhasil bersama pemimpin baru, Al Kadri! 

Muh Arfah terpilih sebagai ketua baru PerMaTa Gowa 
pada bulan Oktober lalu! 

Rahmawati terpilih sebagai ketua baru PerMaTa 
Sulawesi Selatan pada bulan Desember! 

 

               

         Selamat! 
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Merawat Saldi 

Saldi, yang terdampak reaksi yang parah, sudah tinggal di Rumah Aman di kampung kusta 
Jongaya selama lebih dari satu tahun. Kesehatannya telah membaik dan luka-lukanya hampir 
sembuh! Sayangnya, lututnya tetap kaku, yang harus kami tangani pada tahun 2024!  
 

 

 

 

Kami sangat berterima kasih kepada semua pihak yang telah membantu Saldi, di antaranya 

 
o Masyarakat Jongaya, Ibu Ross, Pak Arsad, Pak Laponang 
o Program kusta di Makassar dengan Ibu Sierly dan Ibu Uleng  
o Dr Ira dari Balai Kulit Makassar, Dr Antonella, Dr Marlous, Anna Barnes, HWDI melalui 

proyek PADI, Maureen dan Marcel, dan Ibu Hana dari Yayasan Anak Bangsa 
 

o The Leprosy Mission Netherlands yang telah mendukung kami bersama Saldi sejak 
Desember 2022 

o Dr Wim Theuvenet, yang mungkin telah menyelamatkan nyawanya dengan 
menemukan obat yang tepat dan berusaha keras untuk mendapatkan obat tersebut. 

o SOMOI Makassar, yang kini telah mengambil alih dukungan finansial untuk Saldi 

selama setahun penuh, yang membuat kami semua merasa tenang.      

  

Januari 2023 Januari 2024 
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Misereor: Proyek Pemberdayaan: Tahun Kedua! 
 

Setelah berfokus pada Kabupaten Bantaeng di 
tahun pertama, tim yang terdiri dari anak-anak 
muda yang pernah mengalami kusta di sana 
melanjutkan secara mandiri untuk meningkatkan 
kesadaran di masyarakat dan di sekolah-sekolah, 
serta membantu teman sebaya lainnya yang 
membutuhkan! 

 
 

 

Kami pindah ke Kabupaten Barru, untuk melatih kelompok anak muda lainnya dan memulai 
kegiatan di masyarakat, masih didukung oleh tim senior kami yang terdiri dari anak-anak 
muda yang pernah mengalami kusta. 

Informasi kusta di sekolah di Bantaeng  

Tim Bantaeng menjelaskan tentang kusta 
di sebuah desa 

Tim Barru 

Penyuluhan di pelabuhan Barru 

Membagi pengalaman 
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Kami sangat bangga dengan Yuliati yang menjadi pembicara di Konferensi Hari Jadi 

Penemuan Kuman Kusta oleh Dr Hansen di Bergen, Norwegia. 

 

Dan Al Kadri, yang berbicara di Roma, diterjemahkan oleh Pembina kami, Doddy 

Tumanduk, pada Simposium Internasional tentang Kusta di Vatikan. 

 

Kami berterima kasih kepada Sasakawa Health Foundation atas kesempatan ini! 
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VOICE: Proyek Pakarena  
 

Selama empat tahun didukung oleh VOICE (Voice adalah sebuah inisiatif dari Kementerian 

Luar Negeri Belanda dan dilaksanakan oleh sebuah konsorsium antara Oxfam Novib dan 

Hivos), kami dapat menjangkau begitu banyak anak muda yang pernah mengalami kusta dan 

berkontribusi untuk meningkatkan kapasitas dan kepercayaan diri mereka! Ini adalah tahun 

terakhir proyek VOICE dan kami memanfaatkan hal ini sebaik mungkin!  

 

 

  

Pelatihan Gender  

Pelatihan Akses Kerja  

Mendukung lansia yang 
pernah mengalami kusta  

Pelatihan pertukangan 

Advokasi 
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Pertemuan Online Internasional  

 

Dua pertemuan Online yang paling penting 

adalah: 

 

 

 

❖ Pertemuan bulanan organisasi orang yang 

pernah mengalami kusta dari seluruh dunia, 

yang diselenggarakan oleh IDEA, untuk 

saling berbagi, belajar, dan mendukung satu 

sama lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

❖ Pertemuan Pertukaran Pembelajaran RBM (Rehabilitasi Bersumber Masyarakat) 

triwulanan dengan peserta dari Indonesia dan Timor Leste, yang diorganisir oleh Inge 

Lempp dari Misereor di Timor Leste, untuk mendiskusikan kegiatan-kegiatan kami di 

sekitar RBM/pembangunan inklusif. 
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Kunjungan dari Sasakawa Health Foundation, Japan 

 

 

 

Kami merasa terhormat menerima kunjungan 

Takahiro Nanri dan Chikako Masuzaki ke Sulawesi 

Selatan pada bulan Maret lalu! Kami mengunjungi 

Gowa, Jeneponto dan Bantaeng untuk bertemu 

dengan cabang-cabang PerMaTa dan berbicara 

tentang kegiatan mereka. 

 

 

 

 

 

Sopir kami yang baru, Muh. Arfah 

Kami mampu membiayai kursus mengemudi anggota tim inti 

kami, Arfah, yang kini juga mengemudikan mobil PerMaTa! 
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Pindah Kantor di bulan April! 

 

 

 

 

Kontrak kami di kantor lama berakhir, kami menemukan kantor baru di: 

 

Jl Gontang Raya Kav D1 

Kelurahan Tanjung Merdeka, Kecamatan Tamalate,  

Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90224 

https://maps.app.goo.gl/EMQ5aQEruGQMfUQH7 

  

https://maps.app.goo.gl/EMQ5aQEruGQMfUQH7
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TLM NL: Pelatihan Bedah Rekonstruksi Tangan dan Fisioterapi 

September. Untuk kedua kalinya, dengan dukungan The Leprosy Mission Belanda (TLM 

NL), ahli bedah Dr Wim Theuvenet dan fisioterapis Dr Ton Schreuders mengadakan 

pelatihan bedah rekonstruksi dan fisioterapi di mantan rumah sakit kusta Tadjuddin Chaled 

Hospital (RSTC) Makassar. Sepuluh anak muda dioperasi dan beberapa ahli bedah dan 

fisioterapis dari Makassar dan Kelet (Jawa Tengah) dilatih! 
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OUCRU: Proyek Stigma  

Tim muda kami berkesempatan untuk mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif tentang 

stigma sebagai enumerator untuk sebuah proyek oleh Dr Marlous Grijsen / Universitas Oxford 

Jakarta. Mereka dilatih untuk hal ini dan mampu mengembangkan keterampilan mereka 

sebagai asisten peneliti! 

 

Diskusi dengan masyarakat.. ..dan petugas kusta Pak Asrul di Gowa 

Diskusi kelompok mengenai stigma 

Diskusi sesama OYPMK 

Administrasi 
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SHF: Proyek Pemberdayaan di Kabupaten Maros, Barru dan Kota Ambon 

Pada bulan September, dengan dukungan dari Sasakawa Health Foundation, kami dapat 

meluncurkan proyek di tiga kabupaten baru: Maros dan Pangkep di Sulawesi Selatan dan 

Kota Ambon di provinsi Maluku! Tim senior kami yang terdiri dari anak muda Rahma, Arfah, 

Roni telah mendaftarkan lebih dari 120 anak muda yang pernah mengalami kusta di Maros 

dan Pangkep, sementara tim PerMaTa di Ambon telah mendaftarkan lebih dari 20 orang di 

kota Ambon. Setelah kunjungan rumah, kami mengadakan pertemuan pertama kami di 

Maros dan Pangkep. Akan dilanjutkan pada tahun 2024!   

Perkenalan di Dinkes Pangkep  Dukungan sebaya di Maros  

Pertemuan pertama di Pangkep  

Mendengar

kan seorang 

pemuda di 

Pangkep 

Kunjungan rumah di Maros  
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Kedutaan Besar Jerman: Rumah Aman di Penampungan Kusta Jongaya 
 

Dengan dukungan dari Kedutaan Besar 

Jerman di Jakarta dan tambahan donasi 

swasta dari Belanda, kami telah merenovasi 

bangsal tua di pemukiman Jongaya di 

Makassar untuk menyediakan ‘Rumah Aman’ 

bagi orang yang pernah mengalami kusta 

yang membutuhkan tempat bernaung, 

dukungan teman sebaya dan akses ke 

perawatan medis. Kami juga merenovasi 

poliklinik dan mendirikan ruang pelatihan! 

 

  

Bangsal sebelum renovasi  

…dan sesudah  

Poliklinik sebelum renovasi  

…dan sesudah  

Di 

dalam 

bangsal 

laki-laki  



 

2
4

 
Kunjungan dari Departemen Sosial dari Tiga Tingkatan  

Kami menerima tiga kali kunjungan dari Departemen Sosial untuk meninjau pekerjaan kami: 

Ini merupakan sebuah kehormatan dan kami berterima kasih atas ketertarikan dan pujian 

mereka. 

 

    

April: Dinas Sosial Provinsi 

Juni: Kementerian Sosial 

Agustus: Dinas Sosial Kabupaten Gowa & Tim Akreditasi 
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Dan apa lagi?? 

 

Berdiskusi dengan Ibu Sierly dari Program Kusta Makassar, yang selalu siap 
mendengarkan kami, tentang tantangan pengobatan reaksi.  

 

 

Pembuatan 
video: "Apa 
yang 
terjadi 
setelah 
sembuh 
dari kusta” 

 

Informasi tentang kusta pada acara Open-Door Day di Sekolah Stella 
Gracia, Makassar 
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Tim Kami   

Yuliati, wakil presiden PerMaTa 
Indonesia, bendahara YDTI 

Al Kadri “Opa”, presiden PerMaTa 
Indonesia, wakil Pembina YDTI 

Rahmawati, pemimpin PerMaTa Sulawesi 
Selatan dan koordinator proyek di YDTI Kerstin, Ketua YDTI 

Ronni Saputra, bendahara PerMaTa 
Gowa dan koordinator lapangan di YDTI 

Muh Arfah, pemimpin PerMaTa 
Gowa dan koordinator lapangan YDTI 

Salmawati, bendahara PerMaTa Indonesia 
dan staf keuangan di YDTI 

Ermawati, bendahara PerMaTa Sulawesi 
Selatan dan Admin di YDTI 

Iyan, anggota PerMaTa Gowa dan 
staf junior di YDTI 

Dewi Sri, Sekretaris PerMaTa Gowa 
dan staf junior di YDTI 

 

Rafli, 
anggota 
PerMaT
a Gowa 
dan staf 
junior di 

YDTI 

Doddy Tumanduk, penasehat 
PerMaTa, Pembina YDTI 
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Hubungi Kami 
 

 

Yayasan Dedikasi Tjipta Indonesia (YDTI)  
 

Sapiria RT 002 RW 006, Lingkungan II Pattung, Kec. Barombong,  

Kel Benteng Somba Opu, Kab. Gowa, 90225 Sulawesi SElatan 

 

Tlp / Wa      +62 81242966446 

Email           ydti.info@gmail.com  

Web        https://ydti.org/ 

 

 

PerMaTa Sulawesi Selatan 

Kompleks Kusta Jongaya, Jl Dangko No 163b. Balang Baru, Kec Tamalate,  

Kota Makassar, 90224 Sulawesi Selatan 

 

Tlp / Wa      +62 853-9837-2079 

Email           permata.sulsel@yahoo.com 

Web        http://permatasulsel.com 

 

 

Kantor Bersama 

Jl Gontang Raya Kav D1 

Kel Tj. Merdeka, Kec. Tamalate, Kota Makassar, South Sulawesi 90224 

Indonesia 

https://maps.app.goo.gl/EMQ5aQEruGQMfUQH7  

https://ydti.org/
https://maps.app.goo.gl/EMQ5aQEruGQMfUQH7

